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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif yaitu, penelitian yang 

berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, dan mengetahui bagaimana 

Implementasi SLiMS 9 bulian pada STIKES Borneo Cendekia Medika Pangkalan 

Bun. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan maksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara 

holistik (utuh), dengan mendeskripsikan data dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 

dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Dalam penelitian kualitatif 

data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka melainkan data tersebut berasal 

dari naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan memo, gambar 

(foto) dan dokumen resmi lainnya. 

Pendekatan penelitian kualitatif dipilih karena penelitian ini dilakukan pada 

kondisi yang natural yaitu menggambarkan keadaan yang sesungguhnya STIKES 

Borneo Cendekia Medika Pangkalan Bun. Penelitian ini digunakan untuk 

mendeskripsikan tentang implementasi SLiMS 9 pada STIKES Borneo Cendekia 

Medika Pangkalan Bun.  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif yaitu metode penelitian yang berupa gambaran mengenai situasi atau 
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kejadian, kata-kata tertulis atau lisan, kalimat, gambar dan perilaku yang 

dapatdiamati serta di arahkan pada latar alamiah individu tersebut secara 

menyeluruh. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di STIKES Borneo Cendekia Medika Pangkalan 

Bun yang berlokasi di Jl. Sutan Syahrir No.11, Madurejo, Kec. Arut Sel., Kabupaten 

Kotawaringin Barat, Kalimantan Tengah 74112 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Pada penelitian kualitatif, subjek penelitian disebut dengan responden atau 

informan. Subjek penelitian adalah orang yang memberikan informasi tentang data 

yang diangkat dalam sebuah penelitian. Subjek ini terdiri dari seorang pustakawan 

Perpustakaan STIKES Borneo Cendekia Medika Pangkalan Bun dan satu orang 

mahasiswa sebagai pemustaka. Pada penelitian ini yang menjadi informan adalah 

pustakawan sebagai pengelola perpustakaan dan pemustaka. Objek penelitian 

adalah topik permasalahan yang di bahas dalam suatu penelitian. Pada objek 

penlitian ini adalah implementasi SLIMS 9 Bulian di Perpustakaan STIKES Borneo 

Cendekia Medika Pangkalan Bun. 

 

 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data  
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Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari objek yang diteliti. 

Adapun yang digali dari penelitian ini adalah:  

a) Data Primer  

Data primer ialah data yang berkaitan dengan implementasi aplikasi 

SLiMS 9 Bulian pada STIKES Borneo Cendekia Medika Pangkalan Bun, 

yaitu:  

a. Prosedur pemasangan aplikasi SLiMS 9 Bulian di STIKES Borneo 

Cendekia Medika Pangkalan Bun 

b. Implementasi aplikasi SLiMS 9 Bulian pada STIKES Borneo 

Cendekia Medika Pangkalan Bun.  

c. Apa saja kendala yang ditemui dalam kegiatan pemasangan SLiMS 

9 Bulian di STIKES Borneo Cendekia Medika Pangkalan Bun 

b) Data Sekunder 

Adapun data sekunder yaitu data yang di peroleh untuk melengkapi 

data primer berupa dokumen-dokumen yang dapat mendukung 

pembahasan dalam kaitannya dengan penelitian ini yang meliputi:  

a. Data tentang kepala perpustakaan, staf di STIKES Borneo 

Cendekia Medika Pangkalan Bun 

b. Keadaan sarana dan prasarana yang tersedia di STIKES Borneo 

Cendekia Medika Pangkalan Bun 

E.Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian 

karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data, untuk itu dalam 

mengumpulkan data agar mendapatkan data yang akurat untuk penelitian, sehingga 



43 

 

 

didalam penelitian ini ada 3 metode yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan 

data, yaitu:  

1. Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan 

secara langsung terhadap kegiatan yang ada didalam perpustakaan agar 

mendapatkan data yang objektif dan sistematis. Observasi yang dilakukan 

peneliti yaitu dengan mengadakan pengamatan langsung komputer/server 

SliMS dan mencatat hal-hal yang mungkin berkaitan atau berhubungan 

dengan permasalahan yang akan dibahas secara rinci.  

2. Wawancara menrupakan metode pengumpulan data yang menghendaki 

komunikasi langsung antara peneliti dengan responden (Kepala Perpustakaan 

STIKES Borneo Cendekia Medika Pangkalan Bun) dan pemustaka 

(Mahasiswa). Wawancara yang berkaitan bagaiamana pemasangan aplikasi 

SLiMS 9 Bulian di STIKES Borneo Cendekia Medika  Pangkalan Bun. Dan 

wawancara dengan pemustaka tentang penggunaan katalog dan OPAC 

(Online Public Acces Catalog). 

3. Dokumentasi menurut penulis, teknik dokumentasi merupakan teknik 

pengumpulan data dengan cara mengumpulkan beberapa fakta berupa 

gambar atau dokumen fitur SliMS. Dalam pengumpulan data menggunakan 

teknik dokumentasi ini peneliti akan mengumpulkan semaksimal mungkin 

data-data yang berkaitan dengan bagaimana penerapan aplikasi SLiMS 9 

Bulian pada STIKES Borneo Cendekia Medika  Pangkalan Bun. 
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif bersifat induktif dan berkelanjutan 

yang tujuan akhirnya menghasilkan pengertian- pengertian, konsep- konsep dan 

pembangunan suatu teori baru.  

Prinsip pokok teknik analisis kualitatif ialah mengolah dan menganalisa 

data- data yang terkumpul menjadi data yang sitematik, teratur, terstruktur dan 

mempunyai makna. Prosedur analisis data kualitatif dibagi dalam beberapa langkah 

yaitu36: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses penyederhanaan, merangkum, memilah 

halhal yang penting, dan memfokuskan pada hal-hal penting dalam tema 

dan pola yang sama. Data yang direduksi akan lebih jelas dalam 

menggambarkan dan mempermudah penliti dalam pengumpulan data 

pada tahapan selanjutya. Pada penelitian ini reduksi data dilakukan 

peneliti yaitu dengan data yang didapatkan di lapangan dipilih atau 

disederhanakan sesuai dengan kebutuhan peneliti dalam penelitian. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sebagainya. 

 
36 Parjaman, T., & Akhmad, D. (2019). Pendekatan Penelitian Kombinasi: Sebagai “Jalan 

Tengah” Atas Dikotomi Kuantitatif-Kualitatif. Moderat: Jurnal Ilmiah Ilmu Pemerintahan, 5(4), 

530-548. 
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Penyajian data pada penelitian kualitatif sering menggunakan teks 

naratif. Pada tahap penyajian data dalam penelitian ini yaitu hasi dari 

penyederhanaan reduksi data dan data tersebut diolah dengan 

sebaikbaiknya sehingga dapat dipahami semua orang. Hasil wawancara 

disajikan/ditransliterasikan di Ms. Word dan digabungkan dengan hasil 

observasi dan dokumentasi. Beberapa hasil wawancara yang tidak 

berkaitan dengan penelitian dibuang dan hanya hasil wawancara yang 

sesuai yang ditampikan pada penyajian data. 

c. Menarik Kesimpulan 

Sejak awal pengumpulan data peneliti telah mencatat dan memberi 

makna sesuatu yang dilihat atau diwawancarainya. Pada tahap 

kesimpulan ini peneliti menyimpulkan dan menyusun secara singkat dan 

padat dari hasil penyajian data yang didapatkan sehingga mempermudah 

orang lain memahaminya. 


